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ABSTRACT - ABSTRAK

ARTICLE INFO

Analysis of Health Diagnostic Instrument of Evaluation Program in
Training Institute" has participants of 19 heads (Echelon I, Ill, IV) and 148
staff. The study applies a descriptive study method with a quantitative
approach. Forming an evaluation program health instrument in the
training institute goes through four stages: previous research studies,
test construction, validity tests, and reliability tests. The data collection
technique used a questionnaire that was later converted into a Google
Form link. The result has proven that the instrument substantiates the
measuring tool used to diagnose the health of the evaluation program in
the training institute. The instrument of usability testing illustrates that
the health evaluation program at the Center for Teacher and Staff
Development Science falls under the "Healthy" category, scoring 84.93
as the lowest. Meanwhile, kindergarten and the special center of teacher
and staff development scored 88 as the highest, followed by the center
of teacher and staff development scoring 86.04. The scores indicate that
they are both in the "very healthy" category. The study advances the idea
that the three institutes have implemented the evaluation program
activities according to the research dimensions: the preparation stage,
implementation stage, and reporting stage.

Analisis Instrumen Diagnostik Kesehatan Program Evaluasi di Balai Diklat”
ini diikuti oleh 19 orang pimpinan (Eselon II, 1ll, IV) dan 148 staf.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Pembentukan instrumen evaluasi program
kesehatan di lembaga diklat melalui empat tahapan yaitu kajian
penelitian terdahulu, uji konstruksi, uji validitas, dan uji reliabilitas.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang kemudian
diubah menjadi link google form. Hasilnya membuktikan bahwa
instrumen tersebut memperkuat alat ukur untuk mendiagnosa
kesehatan program evaluasi di lembaga pelatihan. Instrumen uji
kegunaan menggambarkan program evaluasi kesehatan di PPPPTK IPA
termasuk dalam kategori “Sehat” dengan skor terendah 84,93.
Sedangkan PPPPTK TK & PLB dengan skor tertinggi 88, disusul PPPPTK
BMTI dengan skor 86,04. Skor menunjukkan bahwa keduanya berada di
bawah kategori "Sangat Sehat". Kajian tersebut mengemukakan gagasan
bahwa ketiga lembaga tersebut telah melaksanakan kegiatan evaluasi
program sesuai dengan dimensi penelitian: tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pelaporan.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap kegiatan dalam organisasi
adalah evaluasi, apapun jenis kegiatan yang dilaksanakan pasti harus dilakukan evaluasi.
Kegiatan evaluasi dalam dunia pendidikan merupakan kumpulan komponen yang integral
dalam program pembelajaran di samping rencana pembelajaran (kurikulum), tujuan
pembelajaran, bentuk pembelajaran, cara pembelajaran (metode), dan alat pembelajaran
(media), serta metode pembelajaran. Adapun tujuan utama dalam pelaksanaan evaluasi
pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya
(Solichin, 2017).

Dengan adanya evaluasi kegiatan, maka akan diketahui tingkat ketercapaian tujuan
dari suatu kegiatan. Karena itu evaluasi terkadang sering disebut sebagai riset mengenai
seberapa jauh program dilakukan dan apa saja kekurangannya, sesuai dengan apa yang di
paparkan oleh Divayana (2016) bahwa evaluasi sebagai riset untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi,
menilainya dan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan
untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi. Evaluasi juga dilakukan sebagai bentuk
kegiatan dalam membantu pembuatan keputusan, seperti uraian yang disampailan oleh
Nurman (2016) yang mengatakan bahwa evaluasi program merupakan proses deskripsi,
pengumpulan data dan penyampaian informasi kepada pengambil keputusan yang akan
dipakai untuk pertimbangan apakah program perlu diperbaiki, dihentikan atau diteruskan”.

Dalam konteks penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan, evaluasi
merupakan bagian yang harus ada dalam program tersebut. Keberadaaan evaluasi program
secara konsep terintegrasi dengan evaluasi pendidikan pada umumnya. Hal ini dapat diartikan
bahwa evaluasi merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar yang lokasinya di
kelas dengan guru sebagai aktor utama bersama para peserta didik. Karena itu setiap lembaga
pendidikan, seperti halnya sekolah ataupun lembaga pendidikan dan pelatihan (Diklat) sudah
seharusnya mengadakan evaluasi rutin di setiap program yang dilaksanakannya. Nilai atau
manfaat dari suatu praktik pendidikan didasarkan pada hasil pengukuran dan/atau
pengumpulan data dengan menggunakan standar atau kriteria yang telah ditentukan secara
absolut atau relatif. Secara umum penelitian evaluatif diperlukan untuk merancang,

menyempurnakan dan menguji pelaksanaan suatu praktik pendidikan. Dalam suatu rencana
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atau program pendidikan, diperlukan data hasil evaluasi tentang program atau kegiatan
pendidikan yang telah dilaksanakan sebelumnya, kemudian dapat disesuaikan kembali
dengan kondisi yang ada serta tuntutan dan kebutuhan bagi program baru yang akan dipakai
kemudian (Toriqularif, 2019)

Evaluasi yang dimaksud bukan hanya sekedar penilaian, tetapi evaluasi program
secara menyeluruh. Seperti yang disebutkan oleh Aryanti (2016), bahwa setelah berakhir
program pendidikan dan pelatihan sebaiknya dilakukan evaluasi. Nuraisyah (2017)
mengatakan bahwa evaluasi ini mencakup dua hal yaitu: a) evaluasi terhadap proses
pelatihan meliputi: organisasi penyelenggara, dan penyampaian materi pelatihan; b) evaluasi
terhadap hasil, yang mencakup evaluasi sejauh mana materi yang disampaikan dapat dikuasai
dan dimengerti oleh peserta pelatihan. Evaluasi tersebut berguna untuk menentukan apakah
program layak diteruskan, direvisi atau menghentikan program karena dianggap sudah tidak
bermanfaat. Evaluasi juga akan mengukur ketercapaian setiap program yang sudah
dilaksanakan. Dalam kegiatan evaluasi diperlukan alat atau teknik penilaian, sehingga
pelaksanaannya akan lebih terarah (ldrus, 2019).

Dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan
oleh PPPPTK IPA, tentu tidak dapat terlepas dari proses manajemen. Proses manajemen
dimulai dari perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan, hingga pemantauan vyang
didalamnya terdapat proses penilaian dan pengukuran atau biasa disebut sebagai proses
evaluasi. Seperti yang dikemukakan Yusuf dan Ridwan (2018) membagi empat fungsi dasar
manajemen, vyaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating
(Pelaksanaan) dan Controlling (Pemantauan/ Pengawasan).

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 16 Tahun 2015 Bab
1 Pasal 3 disebutkan juga bahwa salah satu fungsi PPPPTK adalah “menyelenggarakan evaluasi
program dan fasilitasi peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan”. Oleh
karena itu, untuk melaksanakan suatu program dari Kemendikbud itu sendiri dalam hal
meningkatkan kompetensi dan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan, evaluasi
program sangat penting untuk dilaksanakan sebagaimana yang tercantum pada peraturan
yang telah disebutkan di atas karena pada dasarnya data hasil dari evaluasi yang dilakukan
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan suatu keputusan akan

perbaikan di masa mendatang.
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Mengacu kepada penjelasan sebelumnya bahwa PPPPTK IPA mempunyai berbagai
program yang harus dilaksanakan sebagaimana peranan dan fungsinya sebagai Unit
Pelaksana Teknis dari Kemendikbud. Maka PPPPTK IPA harus melaksanakan program
pemberian (given) dari Kemendikbud termasuk evaluasi yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan dari program tersebut.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di lapangan yang dilakukan oleh penulis selama
melaksanakan Internship Manajemen Pendidikan (IMP), dalam pelaporan hasil evaluasi masih
terdapat beberapa kendala seperti kurang lengkapnya dokumen pelaporan hasil pendidikan
dan pelatihan dalam kegiatan Monitoring dan Evaluasi PKP Berbasis Zonasi misalnya, masih
ditemukanmnya berkas seperti desain belajar atau penilaian Guru Inti yang tidak dilampirkan
sehingga menyebabkan hasil evaluasi menjadi bias artinya ada beberapa sub kategori evaluasi
yang tidak dapat terukur untuk dinilai padahal setiap sub kategori yang dijadikan sebagai poin
evaluasi harus dilaporkan untuk selanjutnya dilakukan perbaikan atau pengembangan.
Kemudian penulis masih menemukan adanya peserta yang tidak lulus dalam setiap program
kegiatan yang dilakukan, padahal evaluasi kegiatan untuk meningkatkan program selalu
dilakukan. Hal itu berarti menunjukan masih adanya kekurangan dalam melakukan evaluasi
program sehingga dapat dikatakan adanya penyakit organisasi atau ketidak sehatannya
evaluasi program yang ada.

Melihat kondisi di atas, menunjukan perlunya di buat suatu alat/instrumen terstandar
yang digunakan untuk mendeteksi atau mengukur tingkat kesehatan evaluasi program diklat.
Penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk menindaklanjuti hasil penelitian terdahulu,
khususnya dalam mengembangkan kesehatan evaluasi program pendidikan dan pelatihan
(Diklat). Keluaran dari penelitian ini adalah dihasilkannya sebuah instrument untuk
mendiagnosis penyakit evaluasi program pendidikan dan pelatihan (Diklat).

Pada tahun 2019, pengkajian mengenai kesehatan evaluasi program kerja sekolah
telah dilakukan dan telah menghasilkan Instrumen Diagnosis Kesehatan Evaluasi Program
Kerja Sekolah (Suryadi dkk, 2021). Oleh sebab itu, untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi oleh pengelola pendidikan dan pelatihan dalam manajemen pendidikan dan
pelatihan, perlu dibuat instrumen untuk mendeteksi kesehatan manajemen pendidikan dan
pendidikan. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian pada bidang
persekolahan yang telah dilakukan pada tahun sebelumnya (2018-2019) bahwasanya hasil

penelitian tahun ke-1 telah menghasilkan pengetahuan mengenai “Struktur Pengetahuan
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Patolagi Manajemen Sekolah” sebagai bagian dari patologi organisasi pendidikan. Sedangkan,
hasil penelitian tahun ke-2 telah menghasilkan “Instrumen Diagnosa Kesehatan Manajemen
Sekolah”, termasuk instrument diagnosis kesehatan evaluasi program kerja sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini merupakan salah satu tindak lanjut dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Triatna, Sudarsyah, dan Suryadi pada tahun 2019, khususnya
pada tema kesehatan evaluasi program diklat. Evaluasi program diklat merupakan salah satu
faktor yang sangat berperan dalam keberhasilan organisasi mencapai tujuan organiasi
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, evaluasi mempunyai peranan penting untuk
menggambarkan tingkat keberhasilan suatu program yang ditunjukkan oleh data atau
informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan atau
pengembangan dimasa depan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif ini menurut Agustin (2016) adalah penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena
sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variabel dalam suatu
fenomena.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif.
Menurut Zellatifanny (2018) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menjelaskan
penyebab fenomena sosial melalui pengukuran objektif dan analisis numerikal.

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah Kepala dan Staff yang
berjumlah 278 orang yang terdiri 28 kepala dan 250 staff dari PPPPTK IPA, PPPPTK TK&PLB,
dan PPPPTK BMTI. Berdasarkan populasi yang telah dijabarkan di atas, maka teknik
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin atau Taro Yamane (Imron, 2017). Berikut

rumus Slovin tersebut.

_ N
M= Nxdz+1

Sehingga di dapatkan hasil 165 orang responden. Instrumen penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini yaitu:
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1. Kuesioner (angket)

Menurut Frasandy dan Anggraini (2021) instrumen penelitian/ pengumpul data
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dipermudah olehnya. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.

2. Teknik Pengukuran Variabel

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah skala Likert
dengan empat alternatif jawaban, yaitu: 1)Ya, Semuanya, 2) Ya, Sebagiannya, 3) Tidak, 4)
Tidak Tahu. Penggunaan skala Likert ini berdasarkan pendapat Khosyi'in (2021) menyebutkan
bahwa “skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial”.

3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Penyusunan kisi-kisi instrumen ini berdasarkan dimensi dan indikator yang dijabarkan
dalam bentuk item-item pernyataan atau pertanyaan sebagai instrumen penelitian. Adapun
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah:

1) Seleksi data Sebagai langkah awal dalam analisis data penelitian, data yang telah
terkumpul dari responden kemudian diseleksi untuk meyakinkan bahwa data yang
terkumpul sudah layak untuk diolah lebih lanjut.

2) Menghitung Kecenderungan Umum Skor Variabel X menggunakan Teknik Weight Means
Score (WMS)

Setelah memperoleh data ordinal pada masing-masing variabel melalui klarifikasi yang
dilakukan sebelumnya. Kemudian skor mentah tersebut dihitung kecenderungan umumnya
menggunakan teknik Weight Means Score (WMS) untuk menentukan kedudukan setiap item
dan menggambarkan keadaan tingkat keseuaian dengan kriteria atau tolak ukur yang telah

ditentukan dari variabel. Adapun rumus Weight Means Score (WMS) adalah sebagai berikut :

X
X = -
n
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Instrumen Diagnosis Kesehatan Evaluasi Program di Lembaga Diklat

Pembuatan instrumen diagnosis kesehatan evaluasi program diklat digunakan untuk
mengukur persepsi mengenai konsep kesehatan evaluasi program di lembaga diklat dengan
mengadopsi teori kesehatan evaluasi program dari Asriningrum (2019). Adapun dimensi dan
indikator yang terdapat di dalam instrumen ini, merupakan hasil pengkonversian dari
penelitian kesehatan evaluasi program sekolah (Puspitasari, 2019). Kemudian disesuaikan
dengan kondisi evaluasi program yang ada di lembaga diklat. Instrumen ini melewati 4
tahapan, yakni uji konstruk dengan judgement expert, uji konstruk dengan responden, uiji
validitas dan uji reabilitas.

Uji konstruk dengan dosen ahli ini dilakukan dengan Drs. Sururi, M.Pd dan Elin Rosalin,
M.Pd yang kemudian menghasilkan dua instrumen, yakni instrumen untuk kepala dan staff
dengan masing-masing memiliki 20 indikator dan 24 item pernyataan. Uji konstruk kemudian
dilanjutkan ke tahap selanjutnya yakni uji konstruk dengan responden. Ini dilakukan untuk
mengukur item mana yang tidak dapat dipahami responden dengan menambahkan alternatif
jawaban pada instrumen yang diberikan yakni, alternatif jawaban “Tidak Paham” dengan skor
0. Ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana item dapat dipahami oleh responden dengan
ketepatan sebanyak 7%. Dan ditemukan 6 item yang memiliki skor 0, namun masih dalam
rentang.

Uji validitas dilakukan peneliti menggunakan Microsoft Excel 2016. Dan ditemukan
bahwa r hitung dari instrumen ini lebih besar dari r tabel yaitu 0,1277. Dasar pengambilan
keputusan valid atau tidaknya item pernyataan ini diadopsi dari pernyataan Sugiyono
(2011:126) Jika r hitung > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggnakan metode Alpha Cronbach, Sugiono (2020)
mengungkapkan bahwa “Mencari reliabilitas internal yaitu dengan menganalisis reliabilitas
alat ukur dari satu kali pengukuran”. Dalam perhitungan ini peneliti menggunakan software
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24 for windows dan menunjukan hasil
cronbach’s alpha adalah 0,932, lebih dari 0,60. Itu berarti 24 item dari instrumen yang telah
di uji memiliki interpretasi yang kuat dan dapat dinyatakan reliabel.

Gambaran Kesehatan Evaluasi Program di Lembaga Diklat
Dengan menggunakan perhitungan Wight Mean Score, penulis mendapatkan rata-

rata skor kecenderungan umum di setiap PPPPTK untuk masing-masing dimensi evaluasi
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program. Yaitu dimensi perencanaan (/nput) evaluasi, dimensi pelaksanaan (proses) evaluasi,
dan dimensi pelaporan (hasil) evaluasi. Untuk keseluruhan dimensi skor rata rata dari PPPPTK
IPA adalah 84,93 lalu PPPPTK TK&PLB dengan skor rata rata 88, terakhir PPPPTK BMTI dengan
skor rata-rata 86,04.
Tindak Lanjut Hasil Instrumen Diagnosis Kesehatan Evaluasi Program di Lembaga Diklat

Dari hasil temuan yang dilakukan penulis dengan menyebarkan instrumen pada 3
instansi diklat, yakni PPPPTK IPA, PPPPTK TK&PLB, dan PPPPTK BMTI. Dapat ditinjau bahwa
instrumen diagnosis kesehatan evaluasi program ini sudah dapat menunjukan gambaran
evaluasi program pada tiap PPPPTK. Ini menunjukan bahwa instrumen dapat mengukur
berjalannya fungsi evaluasi program yang dilakukan oleh masing-masing PPPPTK. Jadi tindak
anjut dari hasil instrumen diagnosiskesehatan evaluasi program ini adalah mengadakan
sosialisasi instrumen pada tiap lembaga diklat oleh tim dosen payung penelitian. Dengan
adanya sosialiasai instrumen ini dapat membangun kerja sama antara pembuat instrumen
dengan pihak pengguna instrumen nantinya, yakni stakeholder dari lembaga diklat. Selain
mengadakan sosialisasi instrumen, tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah mengadakan
pengembangan instrumen dengan memadukannya dengan IPTEK yang ada, yaitu dengan
membuat aplikasi instrumen diagnosis kesehatan evaluasi program. Sehingga instrumen
diagnosis ini nantinya dapat di akses dengan mudah seiring dengan perkembangan zaman.

Untuk tindak lanjut hasil diagnosis kesehatan evaluasi program di PPPPTK IPA, PPPPTK
TK&PLB, dan PPPPTK BMTI adalah, lembaga dengan evaluasi programnya berada pada
kategori sehat dan sangat sehat perlu melakukan pemeliharaan. Pemeliharaan yang dimaksud
ialah meningkatkan kondisi keberfungsian aspek aspek yang menjadi tolak ukur dimensi,
sehingga kondisi kesehatan yang selalu stabil. Selain itu, upaya dilakukannya kontrol untuk
menjaga aspek yang sudah sangat sehat serta meningkatkan aspek yang masih sehat.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Instrumen kesehatan evaluasi program di lembaga diklat telah melewati tahap uji konstruk,
uji validitas, dan uji reliabilitas serta sudah dapat mengukur tingkat kesehatan fungsi evaluasi
program di lembaga diklat. Instrumen diagnosis kesehatan evaluasi program diklat dibuat
untuk membantu praktisi pendidikan dalam menilai manajemen diklat dalam fungsi evaluasi
program, sehingga memudahkan untuk meninjau dan mengukur sejauh mana pelaksanaan

evaluasi program di lembaga diklat.
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Intrumen kesehatan evaluasi program sudah dapat menggambarkan kesehatan
evaluasi program di PPPPTK IPA, PPPPTK TK&PLB, dan PPPPTK BMTI dan menunjukan ketiga
nya dalam kategori sehat. Sehingga tindak lanjut dari hasil instrumen ini adalah mengadakan
sosialisasi antara dosen payung penelitian dengan pihak lembaga, serta pembuatan aplikasi
untuk instrumen ini
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